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Ketua DPRD Kota Salatiga Dance Ishak Palit, M.Si usai memimpin Upacara Hari Pramuka ke-59 tingkat Kota Salatiga
yang diadakan di Pendopo Bung Karno Komplek Sekretariat DPRD Kota Salatiga pada Jum’at (14/08/2020).

Pimpin Upacara Hari Pramuka ke-99

lang Janji dan Upacara Hari

Pramuka ke-59 tingkat Kota Salatiga

diadakan di Pendopo Bung Karno

Komplek Sekretariat DPRD Kota Salatiga pada
Jum'at (14/08/2020).

Kwarcab (Kwartir Cabang) Pramuka Kota

Salatiga mengadakan peringatan HU'T Pramuka

tahun ini berbeda dengan
tahun sebelumnya mengingat saat
ini masih dalam masa pandemi Covid19,

Dengan membatasi jumlah
upacara,memberlakukan penerapan protokol
kesehatan dan menylarkan secara langsung
upacara di chanel youtube milik Kwarcab dan DPRD
Kota Salatiga.

Bertindak selaku Inspektur Upacara Ketua
DPRD Kota Salatiga Dance Ishak Palit,
M.Si , sedangkan peserta upacara terdiri
dari perwakilan Pramuka di Kota
Salatiga, Kepala OPD (Organisasi
Perangkat Daerah) Pemkot Salatiga.

Dalam kesempatan tersebut Bung
Dance membacakan sambutan tertulis
Ketua Kwartir Nasional Gerakan
Paramuka Budi Waseso yang
menyampaikan bahwa gerakan Pramuka
Indonesia pada tahun ini adalah
dari semangat Pramuka
membantu bangsa Indonesia dalam
melawan dan menanggulangi pandemi
Covid19.(ss)

pesertia

perwujudan

Setwan bersama Kepala OPD se-Kota Salatiga ikuti Upacara.
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Warga Salatiga saat meneriima bantuan Sembako

andemi Covid-19 telah berlangsung
selama sekian bulan lamanya mulai
dari bulan Maret 2020 yang lalu hingga
saat ini, banyak warga yang terdampak akibat
pandemi ini tak kecuali warga Salatiga.
Pada masa pandemi Corona
Salatiga yang dinilai terdampak

bagi warga
mendapatkan

bantuan baik yang menerima BST (Bantuan Sosial
Tunai) , PKH (Program Keluarga Harapan) maupun
penerima BPNT (Bantuan Pangan Non Tunai) .

Sedangkan bagi warga yang tidak masuk
dalam program-program tadi mendapatkan
bantuan berupa sembako berupa beras, minyak
goreng, gula, telor, kecap dari Pemerintah Kota
Salatiga .

Namun bantuan sembako tersebut hanya
berlangsung selama 3 bulan saja, sedangkan warga
vang masuk ke BST,PKH BPNT
mendapatkan bantuan tersebut hingga saatini.

Padahal masa pandemi ini masih
berlangsung sampai saat ini, dan kami masih
terdampalk karena banyak dari kami yang
berkurang pendapatannya karena wabah Corona
saat ini.

dan masih

Yang ingin saya tanyakan apakah bantuan
sembako yang dari Pemerintah Kota Salatiga seperti
pada bulan Mei yang lalu akan kembali disalurkan
dan kapan waktunya. Agar tidak terjadi
kecemburuan sosial ditengah masyarakat.

Sucipto , Sidomukti Salatiga

Kapan Anak Bisa Sekolah Mesti Tidak Penuh ?

mewabah anak-anak
tidak bisa ke sekolah seperti sediakala
mereka harus belajar dari rumah atau
istilah kerennya belajar secara daring atau online.
Pada awal pemebalajaran dari rumah kami selaku
orang tua merasa baik-baik saja namun setelah
sekian lama belajar dari rumah ternyata muncul
masalah yang harus dihadapi oleh wali murid.

Bagi sebagian wali murid yang terdampak
Covid19 maka akan semakin berat bebannya saat
anak-anaknya harus belajar secara online. Mulai
dari penyediaan perangkat smartphone maupun
laptop bagi anak, paket data yang membengkak
karena harus selalu online.

Namun yang menjadi permasalahan orang
tua kini harus menjadi guru bantu bagi anak
karena penjelasan dari guru lewat pembelajaran
online terkadang sulit dipahami oleh anak-anak
namun orang tua mengalami keterbatasan baik dari
kemampuan maupun waktu karena harus bekerja.

Memang ada beberapa sekolah yang
bantuan smartphone dan bantuan

ejak Corona

menyediakan
paket data namun semakin lama anak-anak juga
kesulitan mengikuti pelajaran dan juga guru tidak

Sekolah dimasa Pademi

bisa secara maksimal mengajar.

Yang ingin kami tanyakan kapan kira-kira
anak-anak bisa sekolah kembali, walaupun
mungkin tidak secara penuh, supaya anak-anak
bisa kembali berinteraksi dengan temannya dengan
tetap menjalan protokol kesehatan tentunya,

Hari, Mangunsari Salatiga

Jiwaraga, Edisi lll Tahun 2019
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Ketua DPRD Dance Ishak Palit, M.Si bersama para seniman Kota Salatiga.

engangkatan budaya kota Salatiga

harus dikembangkan dan dibangkitkan

meskipun di tengah pandemi virus
covid19. Sehingga seniman di Salatiga berkreatif
untuk menampilkan sesuatu dengan live streaming
dan memang sering dilakukan dan itu ide dari
teman-teman seniman dan komunitas dengan
anggaran sendiri, bukan dari APBD.

DPRD hanya membantu dan menyiapkan
seperti sound system streamingnya, menyiapkan
sarana di Pendapa Bung Karno Kompleks DPRD
Salatiga.

“Teman-teman penggiat seniman memiliki
kreatifitas vang cukup baik dalam menampilkan
sesuatu di tengah pandemi covid19 (live streaming)
dan respons cukup besar di Salatiga. Budaya kota
harus terus dikembangkan. Kalau toh, DPRD
membantu hanya memberikan makan dan minum,
biaya lainnya swadaya mereka sendiri. Tidak ada
alokasi anggaran, kegiatan kegiatan yang digelar
oleh teman penggiat seniman merupakan kolaborasi
antara DPRD dan masyarakat,” kata Ketua DPRD
Dance Ishak Palit.

Seni Musik Drumblek

dan Baju Pengantin Dipatenkan

Pengembangan budaya Kota Salatiga menurut
Dance Ishak Palit harus diangkat dan dipatenkan.

w

-

JATI DIRI BANGSA
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Ada dua budava vang kini sedang dirintis
untuk dipatenkan menjadi milik dan hak Salatiga,
vakni seni musik drnumblek dan baju pengantin.

Seni musik drumblek sendiri diawali di daerah
Pancuran pada kisaran tahun 1986, keinginan
untuk mendirikan sebuah grup drumband terhalang
oleh adanya keterbatasan peralatan dan biaya,
sehingga muncullah ide untuk membuat drumblek
berbekal peralatan seadanya vang berasal dari tong
bekas, kaleng bekas, kentongan yang telah
dimodifikasi, dan ditambah balira mampu
menyuguhkan alunan musik dan harmoni yang
merdu. Dan seiring dengan berjalannya waktu
Drumblek menjadi salah satu pertunjukan favorit
warga Kota Salatiga disetiap kali pementasannya.

Termaktub dalam buku Salatiga Sketsa Kota
Lama vang ditulis Eddy Supangkat, drumblek di
Salatiga terpengaruh dari drumband Belanda. Tiap
tahun, Belanda dengan korps drumband-nya
mengadakan parade musik. Biasanya, rombongan
parade yang berkumpul di lapangan Tamansari akan
keliling kota setelahnya.

Setelah kepemerintahan Belanda hengkang
dari Salatiga, alih-alih punah, drumband ala londo
malah jadi tren di Salatiga. Hanya saja, wujudnya
yang berbeda. Drumblek cenderung memanfaatkan
peralatan bekas untuk menghasilkan musik seperti
blek (kaleng —red) bekas sebagai snare drum, jerigen
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Konser rakyat dari Rumah Rakyat yang dimotori oleh IKASMANSSA.

sebagai penghasil bunyi tennor, tong bekas
besar sebagai bass drum, kentongan bambu, dan
belira (xilofon —red) sebagai melodi pendukung,

Menggali Budaya Lokal

Kekayaan budaya di Salatiga ini sebenarnya
banyak dan perlu untuk digali lebih lanjut, baik itu
budaya berupa kebendaan maupun non kebendaan.

Seni musik Drumblek Salatiga dan Baju
Pengantin Salatiga sebagai produk kreasi budaya
lokal yang selama ini masih belum mendapatkan hak
paten dan ke depan harus dilakukan. Beberapa
tahun ini keberadaan kedua budaya di Salatiga
tersebut terkesan terabaikan.

“Pada anggaran APBD perubahan 2020 ini,
kami sudah alokasikan anggaran masing-masing
sebesar Rp 30 juta untuk melakukan pengkajian
vang mendalam terhadap dua Salatiga
tersebut, yakni drumblek dan baju pengantin

budaya

Para Pemain ketoprak foto bersama.

Ketua DPRD, Dance Ishak Palit, M.S5i

Salatiga menuju proses untuk memperoleh
hak paten. Dinas Pariwisata harus melakukan
terobosan dan langkah tegas dalam memproses hak
patenini,” tandas Dance Ishak Palit.

Drumblek milik dan budaya Salatiga, jangan
dibiarkan berlarut-larut. Semua harus dikaji dan
kemudian didaftarkan untuk memperoleh hak.
Drumblek sudah mengkhalayak dan sudah
menyebar di luar Salatiga, dengan terbentuknya
grup grup drumblek seperti di wilayah Kabupaten
Semarang yang berdekatan dengan Kota Salatiga.

Sementara untuk baju pengantin budaya
Salatiga, menurutnya sudah ada seniman yang
memiliki desain dan menjadi khas Salatiga berbeda
dengan daerah lainnya.

“Sudah ada seniman Salatiga yang memiliki
ciri baju pengantin Salatiga hanya memang belum
dipatenkan. Ini yang kami upayakan. Dua budaya
dulu yang akan kita urus hak paten,” katanya. (Eds)

Jiwaraga, Edisi | Tahun 2020
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SIAPKAN TANAH ETB DI BLOTONGAN
TPU di Wilayah Kecamatan Sidorejo

Segera Direalisasikan

iaya pemakaman di beberapa
kompleks permakaman yvang dikelola
warga maupun yayasan cukup tinggi
dan memberatkan warga. Dari 4 kecamatan di Kota
Salatiga tiga kecamatan telah memiliki area Tempat
Pemakaman Umum (TPU) yang dikelola oleh Dinas
Perumahan dan Kawasan Permukiman (DPKP) yang
retribusinya relatif terjangkau masyarakat.

Saat ini hanya satu kecamatan yvang belum
memiliki TPU di wilayahnya, yakni Kecamatan
Sidorejo.

“Kami sudah melakukan komunikasi dengan
Camat Sidorejo untuk segera menyediakan tanah
aset daerah untuk kepentingan TPU di Kecamatan
Sidorejo. Ini sebagai langkah menyiapkan lahan
makam yang selama ini belum terpikirkan. Diakui
atau tidak lahan pemakaman dengan biaya ringan
dibutuhkan di wilayah Kecamatan Sidorejo,” tandas
Wakil Ketua DPRD Salatiga, Latif Nahari.

Dari hasil reses di wilayah Sidorejo banyak
aspirasi masyarakat mengenai permintaan
ketersediaan lahan TPU yang dikelola oleh Pemkot
Salatiga melalui DPKP.

Bayangkan, di wilayah Kecamatan Sidorejo
banyak warga yang domisili di kawasan perumahan
yvang tidak memiliki area permakaman. Sehingga
ketika salah anggota keluarga yang
meninggal harus mengeluarkan biaya besar untuk
membayar lahan makam yang dikelola oleh warga

ada satu

kampung maupun yayasan.

Tidak sedikit yang memilih
anggota keluarganya di kampung halamannya,di
luar Kota Salatiga.

memalkamkan

Dari aspirasi warga terungkap biaya

pemakaman sudah berkisar Rp 5 juta. Bahkan ada
vang sudah mencapai lebih Rp 10 juta. Untuk itu

TPU di wilayah Sidorejo kami dorong kuat untuk
segera bisa diwujudkan seperti di Kecamatan
Tingkir, Kecamatan Argomulyo dan Kecamatan

Sidomukti,” kata Latif Nahari yang saat ini menjabat
sebagai Wakil Ketua DPRD Kota Salatiga.

TPU (Tempat
Pemakaman Umum) di wilayah Kecamatan Sidorejo
ini akan dibawa ke dalam pembahasan-pembahasan
tingkat kota, antara DPRD Salatiga dengan dinas-
dinas terkait.

Permasalahan kebutuhan

Latif Nahari, ST Wakil Ketua DPRD Kota Salatiga

Dari hasil komunikasi dengan Camat Sidorejo,
Guntur Junianto, dari survel yang telah dilakukan
oleh pihaknya tersebut, terdapat tanah eks bengkok
Kelurahan Noborejo yvang berada di JLS 9Jalan
Lingkar Selatan) daerah Blotongan seluas kurang
lebih 8.000-9.000 meter persegi menjadi
pertimbangan untuk bisa diusulkan sebagai TPU di
wilayah Kecamatan Sidorejo. (eds)
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ahun 2021, semoga menjadi awal tahun

terbaik bagi Salatiga berkaitan dengan

kepastian realisasi pintu keluar (out)
dan pintu masuk (in) jalan tol Semarang-Solo yang
menghubungkan akses langsung ke pusat Kota
Salatiga melalui Jalan Patimura. Bagaimana tidak
kendaraan dari arah Semarang dan menuju
Semarang dari pusat kota bisa melalui gerbang
Patimura sehingga dipastikan perekonomian akan
terdongkrak dengan baik. Ini keuntungan di Salatiga
ke depa:n selain juga pintu gerbang tol yang indah di
'I‘mgklr Salatiga.
e noan
tu keluar

.secara ekonomi bermanfaatl bagi Salatiga. Ekonomi
bakal terdongkrak dengan cepat,” Kata Wakil Ketua
DPRD Salatiga, Saiful Masud.

Semakin banyak akses masuk Salatiga dari
jalan tol akan memperkuat akses ekonomi ke kota
dingin ini. Sehingga kekhawatiran warga bahwa
Salatiga menjadi 'kota mati' tidak akan terjadi.
Bahkan sebaliknya, Salatiga menjadi kota yang
ramai menjadi tujuan wisata santal melepas penat
dan nyaman.

Justru yvang kini menjadi 'pekerjaan rumah
[PR) adalah ketika exit dan in jalan tol di Jalan
Patimura dibuka, tentu tidak bisa melarang semua
jenis mobil untuk keluar atau masuk ke
tersebut, misalnya truk besar (tronton) tentu akan
masuk ke Jalan Patimura, yang bisa menyebabkan
kemacetan. Oleh karena ini, diharapkan Pemerintah

alkses

Kota Salatiga melalui dinas DPUPR bisa
mengantisipasi hal ini.
Keuntungan lain dengan adanya in out nanti di

Patimura, Salatiga akan semakin terbuka dalam

MIMBAR

mencanangkan salah satu Kota Wisata di Jawa
Tengah, yang memiliki nama besar di kancah
nasional. Diketahui potensi Salatiga itu tidak main-
main, sebagai Kota Tertoleran, Indonesia Mini dan
Kota Sejarah.

Di kawasan exit dan in out tersebut terdapat
kawasan wisata sejarah Salatiga (Wisesa) yang harus
dibangun untuk meningkatkan perekonomian.

Kawasan Jalan Patimura sepanjang 2
kilometer dari jalan tol menuju pusat Kota Salatiga
merupakan kawasan yang padat kuliner dan
menjadi kawasan baru kehidupan perekonomian di

SALATIGA TAMBAH HUJAU!

._|II ﬂlll Tol I’atlmura Dongkrak Perekonomian

Saiful Mashud, Wakil Ketua DPRD Kota Salatiga

Salatiga.

Jalan tol Semarang-Solo yang melintas di Kota
Salatiga memiliki dampak vang cukup besar. Pintu
gerbang Salatiga berada di Tingkir, sementara
kendaraan yang mau masuk Salatiga dari arah
Semarang selama ini keluar pintu tol di Bawen.
Demikian juga bagi kendaraan yang dari Kota
Salatiga apabila mau ke Semarang via jalan tol,
harus masuk dari Bawen. Karena bila balik ke
Tingkir, harus memutar.

Namun dengan adanya exit dan in out di Jalan
Patimura kendaraan vang berada di pusat kota
dengan mudah bisa akses dengan cepat ke Semarang
atau dari Semarang.

Untuk menyiapkan lahannya, saat ini tim dari
Dinas PKP Pemkot Salatiga sedang melakukan
pembebasan tanah warga vang terkena proyek untuk
pintu masuk dan keluar tol tersebut. (eds)
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OPINI

PERILAKU BARU DI TENGAH COVID-19

Oleh: Prasetiyo Ichtiarto’

i tengah pagebluk

Covid 19 yang
sampai saat ini
belum berakhir, membawa

dampak vang sangat signifikan
terhadap perilaku baru bagi
manusia dalam menjalankan
aktivitasnya sehari-hari.
Sebelum penyakit coronavirus
desease itu muncul, dengan
mudahnya masyarakat
melakukan kegiatan yang melibatkan banyak orang
seperti menyelenggarakan panggung hiburan, pesta
perkawinan, perayaan ulang tahun dan lain-lain.

Sebaliknya sekarang, semua kegiatan harus
mengikuti ketentuan protokol kesehatan dengan
berbagai kebijakan yang diambil pemerintah pusat
maupun daerah yaitu social distancing maupun
physical distancing. Salah satu perubahan perilaku
vang paling mendasar dan ini belum pernah
dilakukan masyarakat adalah bagaimana memakai
masker setiap melakukan aktivitas, cuci tangan di
air mengalir dan jaga jarak antar individu lebih dari
1,5 meter.

Perubahan perilaku manusia yang dulu belum
pernah terpikirkan itu, tentu ini merupakan hasil
dari seluruh pengalaman serta interaksi manusia
dengan lingkungan vang berbentuk pengetahuan,
sikap dan tindakan. Dalam kejadian penyebaran dan
pencegahan virus Corona tersebut, baik pemerintah
pusat, provinsi dan daerah sudah mengambil
langkah-langkah strategis agar penyebarannya bisa
dicegah seperti melakukan lock down, WFH dan
PSBB.

Kebijakan m;;mtuk' isar hukum

bagi pemerintah untuk dapat mempengaruhi pola
perilaku masyarakat agar dapat menaati ketentuan

terkait upaya mengatasi masalah Covid 19 yang
angka presentasi kasus aktif semakin bertambah.
Sehingga pemerintah pusat menerbitkan berbagai
peraturan maupun instruksi sebagai pedoman di
daerah untuk dapat dilaksanakan secara berjenjang
didaerah.

Melalui Instruksi Menteri Dalam Negeri Nomor
4 Tahun 2020 Tentang Pedoman Teknis Penyusunan
Peraturan Kepala Daerah Dalam Rangka Penerapan
Disiplin dan Penegakan Hukum Protokol Kesehatan
Sebagai Upayva Pencegahan dan Pengendalian
Corona Virus Disese 2019 di Daerah, yang kemudian
dipedomani di daerah lewat Surat Edaran Walikota
Salatiga No0.443.1/230/101.2 Tentang Pedoman
Pelaksanaan Kegiatan Masyarakat Selama Masa
Kedaruratan Ksehatan Masyarakat/Bencana Non
Alam Akibat Penyebaran Covid 19 di Kota Salatiga.
surat tersebut, berisikan
tentang upaya mencegah penularan dan penyebaran
~ovid 19 terhadap kegiatan masyarakat meliputi

Materi edaran

m Jiwaraga, Edisi | Tahun 2020



ARTIKEL

PENDIDIKAN MULTI-KULTUR DAN MULTI-AGAMA DI INDONESIA

[Melalui Kajian Historis)

QOleh : Yudi Setianto

Negara adalah sebuah organisasi yang terdiri
atas kesatuan-kesatuan masyarakat yang lahir karena
kehendak tertentu.
Adanya masyarakat sebagai kesatuan terjadi
secara alami karena watak manusia sebagai makhluk sosial.
Namun terbentuknya negara terjadi

tidak secara alamiah, tetapi karena adanya suatu kehendak
yang didasari pemikiran-pemikiran tertentu.
Kehendak dan pemikiran itu diwujudkan
ke dalam suatu cita (een idee) yang dapat menjembatani
kepentingan-kepentingan bersama dari kesatuan masyarakat.

elama ini, Bangsa Indonesia
Smempunyai semboyan Bhinneka
Tunggal [ka sebagai spirit permersatu di
antara berbagai kebhinekaan dan keberagaman.
Kebhinekaan dan keberagaman berupa agama,
suku, etnis, bahasa, budaya dan lain sebagainya.
Kebhinekaan bangsa ini sebagai fakta historis yang
tidak dapat disangkal. Meskipun demikian sampai
saat ini, secara empiris kebhinekaan tersebut
terkadang disangkal dengan adanya konflik sosial
secara vertikal dan horisontal. Konflik sosial tersebut
sering dilatarbelakangi oleh kebhinekaan tersebut.
Berbagai konflik di Indonesia dari jaman dahulu
sampai yang kekinian, sering kali berakar dari
permasalahan SARA (Suku, Agama, Ras, Antar-
Golongan). Padahal, Indonesia sebagai wilayah yang
sangat luas dengan keunikan keberagamannya
tersebut. Jika hal ini tidak diperhatikan dan dicari
solusinyva, maka permasalahan sejenis akan
berulang dengan waktu dan tempat yang berbeda.
Salah satu solusi menghadapi permasalahan
yang dikaitkan dengan perbedaan-perbedaan dalam
elemen suatu bangsa tersebut adalah melalui dunia
pendidikan. Namun selama ini, pendidikan di
Indonesia dianggap oleh sebagian kalangan
mengalami krisis dalam pembentukan karakter dan
sejenisnya. Maka untulk itu , perlu adanya terobosan
vang out of the box dalam menghadapi potensi
permasalahan laten seperti permasalahan dimaksud
yvang terkadang sulit diduga, kapan dan dimana
terjadi, termasuk di wilayah Jawa Tengah..
Keberadaan berbagai etnis dan tersebar di
berbagai wilayah yang luas menjadi gambaran
tentang kompleksitas kebudayaan di Indonesia
sehingga terdapat kesulitan komunikasi dalam
berbagai proses sosial dan politik. Perbedaan etnis

juga menunjukkan cara pandang yang berbeda
dalam berbagai hal terkait sistem nilai, tingkah laku
sosial, ekonomi, dan politik ( Abdullah, 2007: 66).

Perpecahan masyarakat dapat timbul karena
penolakan terhadap pandangan hidup lama atau
berbeda dengan agama. Perpecahan akan muncul
jika klaim agama yang memutlakkan agamanya, dan
sering diekspresikan tanpa kompromi (Syafi'i, 2002:
202). Padahal berdasarkan fakta sosio-historis,
sebelum Nusantara bersentuhan dengan pengaruh
dari luar, masyarakat Indonesia telah mengenal nilai
religius yang bersifat universal yakni animisme-
dinamisme.

Munculnya agama-agama di Nusantara seperti
Hindu, Budha, Islam, Kristen, Katholik, dan juga
Khonghucu setelah ada jalinan hubungan dengan
dunia luar. Hal ini diawali jalinan interaksi termasuk
melaluijalur perdagangan..

Dengan demikian, berdasar perjalanan historis
tersebut sangat wajar jika bangsa kita memiliki
multi-agama yang hidup berdampingan. Multi-
agama semacam ini bisa terjalin semangat toleransi
jika masing masing pemeluknya mengembangkan
semangat persatuan dalam perbedaan. Apalag
muncul kesadaran historis bahwa adanya multi-
agama di wilayah Nusantara sebagai bagian dari
perjalanan historis dan sejarah memang tidak dapat
diputar ulang.

Kesadaran Kebhinekaan

melalui Pendidikan

Dari gambaran di atas dengan wilayah
perairan yang membentang dan memanjang dengan
pulau-pulau di dalamnya, dapat disimpulkan bahwa
letak geografis Indonesia memungkinkan untuk
melakukan interaksi budayva dengan peradaban dan
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pennerapan protokol kesehatan secara konsisten,
pembatasan aktivitas luar rumah, pembatasan
jumlah orang pada jenis kegiatan atau lokasi
tertentu, pengaturan jarak antar orang pada saat
berinteraksi langsung dan pengutamakan
penggunaan media dalam jaringan (online).

PERILAKUBARU

Untuk mengetahui, sejauh mana kebijakan
pemerintah itu berpengaruh terhadap tingkat
perubahan perilaku masyarakat, maka BPS Kota
Salatiga mengadakan survai online dari aplikasi WA,
facebook maupun instagram dengan total responden
633 orang menggunakan metode non probability
sampling. Responden dalam survai ini lebih fokus
pada jumlah anggota rumah tangga lebih dari 74,4 %
memiliki jumlah anggota rumah tangga (ART) antara
3-5 orang. Sedangkan responden dengan lebih dari 5
ART di atas 21,9 % serta 3,7 % lainnya ART kurang
dari 2 orang.

Dari hasil penelitian, responden yang
menerapkan kebijakan untuk tetap menjalankan
aktivitas normal dengan menerapkan protokol
kesehatan dan kehidupan dengan tata cara baru,
sebanyak 99,4 % responden laki-laki mengaku
memiliki perubahan perilaku dalam menjalankan
aktivitas sehari-hari. Sedangkan 0,56 % responden
perempuan belum menerapkannya. Sekitar 94,2 %
responden yang mengetahui secara detail kebijakan
physical distancing.

Dimasa pandemi Covid 19 ini, kegiatan
mencuci tangan adalah perilaku baru yang
dilakukan setiap saat setelah beraktivitas sebanyak
40.3 % responden menyatakan bahwa mereka
sering/selalu mencuci tangan 20 detik dengan
sabun. Tetapi yang mengherankan sebanvak 41,0 %
responden perempuan lebih disiplin dalam menjaga
kebersihan dengan sering cuci tangan dengan sabun
dibanding laki-laki. Kebiasaan lain yang muncul
sclama wabah Covid 19 adalah mencuci tangan
pakai hand sanitizer sebanyak 42 % sering
menggunakan hand sanitizer.

Kekhawatiran terhadap kesehatan diri sendiri
mendorong responden untuk menjaga kebersihan
dengan sering mencuci tangan dengan sabun selama
20 detik sebanyak 60,80 % selalu khawatir, 25,30 %
tidak pernah khawatir dan 14,63 % jarang khawatir.
Responden perempuan sebanyak 42,3 % cenderung
disiplin atau lebih khawatir terhadap kesehatannya
dibandingkan laki-laki sejumlah 36,6 % dalam
menjaga kebersihan dengan mencuci tangan.

Penggunaan masker merupakan kebiasaan
baru yang dilakukan di setiap melakukan alktivitas
untuk mencegah penularan virus Corona. Sebanyak
87,2 Y% responden menyatakan bahwa mereka
sering /selalu menggunakan masker, kadang-
kadang 4,1 % dan tidak pernah/jarang sekali 8,7 %.
Persentase responden menurut kekhawatiran
berada di luar rumah selalu memakai masker

sejumlah 77,71 %, cukup khawatir 24,65 % dan
tidak khawatir 32,50 %. Responden perempuan
cenderung sangat khawatir tidak menggunakan
masker berada di luar rumah sebanyak 51,3 % jika
dibandingkan laki-laki 43,6 %.

Selain itu, tata cara baru mengurangi
penularan Covid 19 salah satunya menghindari
berjabat tangan dengan orang lain. Persentase
responden sering/selalu menghindari berjabat
tangan sebanyak 71,5 % perempuan dan laki-laki
71,2 %. Jawaban responden yang menyatakan
jarang/kadang-kadang menghindari berjabat
tangan jumlahnya cukup rendah yaitu 6,6 % laki-laki
dan perempuan 7,2 %. Kesadaran dalam protokol
kesehatan kegiatan ini baik laki-laki maupun
prempuan sudah cukup tinggi sebanyak 7 dari 10
orang responden.

Kebijakan physical distancing di wilayah
sekolah melalui Surat Edaran Kepala Dinas
Pendidikan Kota Salatiga Nomor 420/2398/401
tentang Penyelenggaraan Kegiatan Belajar Mengajar
secara Daring Memperpanjang Masa Belajar Siswa di
Rumah dan KBM secara Daring membawa
perubahan yang penting bagi sekolah, guru dan
siswa. Hasil survei media belajar selama KBM di
rumah menggunakan jaringan internet 90,2 %,
lembar kerja siswa (offline) 8,2 % dan 1,6 % tidak ada
bahan. Sebanyak 9 dari 10 responden yang memiliki
ART masih sekolah dan belajar dari rumah
menggunakan media belajar online dan
membutuhkan jaringan internet.

Untuk menghindari kontak dengan orang lain
sebagai salah satu upaya mencegah penularan virus
Corona, tetapi disisi lain bekerja untuk memenuhi
kebutuhan hidup rumah tangga merupakan
keniscayaan yang sulit dihindari dengan menerkan
protokol kesehatan di tempat kerja. Kondisi ini
menimbulkan ketidaknyamanan dalam melakukan
aktivitas kerja, terutama perempuan merasa tidak
nyaman sebanyak 41,2 % dibanding responden laki-
laki 31,9 % serta yang sangat nyaman sejumlah 15,2
% laki-laki dan perempuan &,0 %, sehingga
responden prempuan memiliki perasaan lebih tidak
nyaman dibanding laki- laki dalam bekerja di luar
rumah.

Akhirnya perubahan perilaku baru manusia di
masa pendemi Covid 19 membawa makna tersendiri
bagi kehidupan manusia untuk menjaga kualitas
kesehatan lingkungan. Kebiasaan baru Perilaku
Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) terutama pakai
masker dan cuci tangan ini nantinya tidak hanya
berhenti bersamaan berakhirnya Corona virus
desease 19 di bumi Salatiga, tetapi perlu
dipertahankan secara konsisten di masa yang akan
datang.

"Penulis adalah ASN
Pemerintah Kota Salatiga.
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budaya lain di dunia. Konsekbensi dari fakta
tersebut sebagaimana telah disebutkan di atas,
bangsa Indonesia mempunyai tingkat keberagaman
atau kebhinekaan yang paling kompleks dibanding
dengan bangsa lain. Namun permasalahannya yang
timbul adalah, sering kali konflik sosial yang ada
karena perbedaan-perbedaan tersebut. Padahal
dalam rekaman sejarah di seluruh dunia, konflik
vang disebabkan oleh perbedaan SARA, perlu
penyelesaian yang gradual dan holistik.

Masa lalu dari masyarakat atau sejarah suatu
bangsa, bukan merupakan sumber ilmiah sekaligus
konflik antara generasi
bangsa. Apalagi dalam masyarakat multikultural, di
mana perbedaan suku, ras, agama, dan ideologi
seperti di Indonesia, sering menjadi pemicu konflik
[Setianto, 2012: 485). Solusi yang elegan dalam
menghadapi potensi laten konflik tersebut melalui
kesadaran bagi generasi bangsa. Kesadaran bahwa
bangsa Indonesia terdiri dari berbagai perbedaari
yang disatukan, bukan kesatuan yang dibeda-
bedakan. Kesadaran tersebut dapat dicapai melalui
jalur pendidikan. Hal ini sesuai dengan pendapat
Sartono Kartodirdjo, bahwa pendidikan selaku
proses enkulturasi dalam rangka nation-building
berarti proses melembagakan nilai-nilai baik yang
berupa warisan leluhur, nilai-nilai masyarakat, nilai-
nilai nasionalisme kultural, maupun nilai-nilai
ideologi negara (Kartodirdjo,1997: 133).

Selama ini, pembelajaran dari berbagai jenjang
di Indonesia, lebih mengutamakan aspek kognitif,
dibanding afektif. Untuk itu, dalam desain materi
pembelajaran, perlu mencermati permasalahan
ataupun potensi permasalahan suatu bangsa untuk
masa sekarang dan masa yang akan datang agar
proses pembelajaran lebih bermakna. Untuk itu,
mungkin kita perlu mencermati permasalahan
serupa di negara lain sebagai pembanding.

Sebagai contoh, suatu waktu dalam
kurikulum sekolah dasar di Inggris, mencantumkan
tema tentang Afrika dan Asia untuk disampaikan

sumber serta dendam

kepada para siswa. Pembahasan tema tersebut tidak
terbatas hanya permasalahan georafis, namun juga
antropologi, sejarah, kulturdan sosiologi.

Selama ini keanekaragaman dan kebhinekaan
di Indonesia cenderung masih sebatas slogan dan
konsep, bahkan perbedaan-perbedaan yang ada
cenderung dibingkai “ tabu” untuk dibahas. Jika hal
ketabuan semacam ini dibiarkan maka
permasalahan konflik sosial secara vertikal dan
horisontal sebagai persoalan laten yang perlu
diwaspadai. Konflik yang sebabkan SARA bahkan
separatisme pada umumnya disebabkan sebagai
dampak bahwa mereka merasa berbeda dengan
lainnya.

Perasaan perbedaan tersebut akan tereduksi
jika generasi bangsa sudah dibiasakan untuk
membahas dan mempelajari materi dari wilayah lain
di Indonesia dalam hal budaya ,geografis, sosiologis,
antropologis, dan historisnya. Jika hal tersebut
diicrapkan maka mereka sudah mempunyai
pengetahuan tentang perbedaan-perbedaan di
antara mereka, namun perbedaan tersebut bukan
untuk dibeda-bedakan, namun sebagai hal yang
untuk disatukan sekaligus keunikan bangsa ini
dibanding bangsa lain di dunia.

Perbedaan-perbedaan tersebut jika sudah
dibiasakan untuk dipahami dan disadari di antara
elemen-elemen bangsa, pada akhirnya malah
mereka merasa tidak berbeda. Jika perasaan ini
sudah terwujud, maka Bhineka Tunggal [ka bukan
sekedar semboyan bangsa, namun sudah
terimplementasikan dalam kehidupan
bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara.(ss)

Penulis adalah Widyaiswara Kemendikbud,
bekerja di PPPPTK PKn-IPS Malang.

Sedang menempuh studi doktor

pada program Ilmu Sosiologi, Universitas
Brawijaya, Malang
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